


}Penelitian penting bagi upaya perbaikan
pembelajaran dan pengembangan ilmu.

}Guru bertanggung jawab dalam
mengembangkan keterampilan pembelajaran.

}Penelitian pada umumnya dilakukan oleh pakar
pendidikan, tetapi permasalahannyakurang
dapat dipahami guru.

}Publikasihasil penelitian pakar pendidikan

kepada praktisi memakan waktu sangat lama.



1. Merencanakanpembelajaran
2. Melaksanakanpembelajaan
3. Menilai kemajuan pembelajaran
4. Menafsirkan hasil penilaian
5. Melakukan refleksi terhadap praktik

pembelajaran yang dilaksanakannya
6. Melakukan penelitian (sederhana) 

dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran



Penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan untuk
memperbaiki/meningkatkan praktik
pembelajaran di kelas secara lebih
profesional.



}Berurusan langsung dengan praktik di
lapangan dalam situasi alami

}Peneliti sekaligus pelaku praktik itu sendiri
dan pengguna langsung hasil penelitiannya

}Lingkupnya sangat terbatas

}Ditujukan untuk melakukan perubahan
pada semua diri pesertanya dan perubahan
situasi tempat penelitian dilakukan guna
mencapai perbaikan praktik secara
bertahap dan berkelanjutan



}Memperbaiki/meningkatkan mutu praktik
pembelajaran yang dilaksanakan guru

}Memperbaiki/meningkatkan kinerja
pembelajaran yang dilaksanakan guru

}Mengidentifikasi, menemukan solusi, dan
mengatasi masalah pembelajaran di kelas agar 
pembelajaran lebih bermutu

}Meningkatkan/memperkuat kemampuan guru 
dalam memecahkan masalahpembelajaran



}Mengeksplorasidan menghasilkan kreasi-kreasi
dan inovasi-inovasi pembelajaran (pendekatan, 
metode, strategi, dan media) demi peningkatan
mutu proses dan hasil pembelajaran. 

}Mencobakangagasan, kiat, cara, dan strategi baru
dalam pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. 

}Mengeksplorasipembelajaran yang selalu
berwawasan/berbasis penelitian, agar 
pembelajaran dapat berlandaskan pada realitas
empiris di kelas, bukan pada kesan umum atau
asumsi. 



}Menghasilkanlaporan PTK sebagai bahan acuan
guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan
bahan publikasi ilmiah serta kajian dalam forum 
ilmiah. 

}Menumbuhkembangkanbudaya meneliti dan
menulis artikel ilmiah di kalangan guru.

}Mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan sinergi
antar-guru untuk memecahkan masalah
pembelajaran dan meningkatkan mutu
pembelajaran. 



}Meningkatkan kemampuan guru dalam
menjabarkan kurikulum/ program pembelajaran
sesuaidengan tuntutan dan konteks lokal, sekolah, 
dan kelas. 

}Memupuk dan meningkatkan keterlibatan siswa
dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan
meningkatkan hasil belajarnya. 

}Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang 
menarik, menantang, nyaman, menyenangkan, dan
melibatkan siswa karena strategi, metode, teknik, 
dan atau media pembelajaran dipilih dengan baik.



}mengatasi masalah-masalah yang didiagnosis
dalam situasi spesifik, atau untuk meningkatkan
keadaan tertentu dengan cara tertentu .

}memasukkan pendekatan tambahan atau
inovatif ke dalam sistem yang dalam keadaan
normal menghambat inovasi dan perubahan.

}meningkatkan komunikasi antara guru dan
peneliti

}menyediakan alternatif pendekatan yang bersifat
subjektif terhadap pemecahan masalah kelas.



Aspek PTK Penelitian Formal

Motivasi Tindakan Kebenaran ilmiah

Sumber masalah Diagnosis Induktif/Deduktif

Peneliti Guru Pihak lain

Sampel Kasus spesifik Sampel representatif

Metodologi Tidak terlalu ketat/ 

penekanan pada objektif-

impasialitas

Terstandar termasuk di

dalamnya objektivitas

dan imparsialitas

Interpretasi temuan Memahami praktik melalui 

refleksi dan penyusunan 

teori oleh praktisi (guru)

Menguraikan, 

mengabstrakkan dan

menginfer teori yang 

dibangun ilmuwan

Hasil Perbaikan pembelajaran Pengetahuan , prosedur, 

dan materi yang teruji



}Permasalahanpraktis di kelas

}Kolaborasi

}Ada upaya perbaikan/peningkatan

}Efektivitas metode/ teknik/proses pembelajaran

}Tidak untuk digeneralisasi

}Tidak perlu populasi/sampel

}Tidak mengenal kelompok eksperimen dan kontrol

}Prosespenelitian melalui siklus



}Situasional, kontekstual, berskala kecil, praktis, 
terlokalisasi dan langsung terkait dengan dunia
kerja. (Berkenaan dengan diagnosis masalah
dalam konteks tertentu dan upaya untuk
memecahkannya, yaitu dengan subjek siswa di
kelas).

}Memberi kerangka kerja yang teratur bagi
pemecahan masalah praktis. (Bersifat empiris: 
mengandalkan observasi nyata dan data perilaku)



}Fleksibeldan adaptif, sehingga memungkinkan
perubahan selama masa percobaan dan
mengabaikan pengontrolan.

}Partisipatori, karena peneliti dan/anggota tim
peneliti ambil bagian secara langsung/ tak
langsung dalam penelitian.

}Self-evaluative, memodifikasi secara kontinyu yang 
dievaluasi dalam situasi yang ada, dengan tujuan
meningkatkan praktik dengan cara tertentu .



}Perubahandalam praktik didasarkan pada
pengumpulan informasi atau data yang 
memberikan dorongan terjadinya perubahan.

}Secarailmiah kurang ketat, karena kesahihan
internal dan eksternalnya lemah, meskipun
diupayakan untuk dilakukan secara sistematis.

}Pelaksanaannyabersifat longitudinal, berlangsung
dalam jangka waktu tertentu (misalnya 2-3 bulan) 
secara kontinyu untuk memperoleh data yang 
diperlukan, bukanñsekali tembakò saja.



}Komitmen pada peningkatan pendidikan

}Dimaksudkan untuk melakukan intervensi
kedalam dan meningkatkan pemahaman
dan praktik guru dan untuk menerima
tanggung jawab dirinya sendiri. Oleh
karena itu, pertanyaan penelitian yang 
diajukan lazimnya dengan kata tanya: 
Bagaimanasayaé?



}Kata ganti ñsayaò atau ñkamiò yang 
mewakili seseorangatau kelompok
peneliti menjadi ciri pokok penelitian

}Tindakan yang berpengetahuan, 
berkomitmen, dan bermaksud:
ƁTindakan yang direncakan didasarkan pada

hasil refleksi kritis terhadap praktik terkait, 
yang dipadukan dengan pengalaman orang
lain



ƁTindakan yang direncakan didasarkan pada
komitmen yang kuat dan keyakinan bahwa
situasi dapat diubah ke arah perbaikan.

ƁMelibatkan pengajuan pertanyaan untuk dapat
melakukan perubahan melalui tindakan yang 
disadari dalam konteks yang ada dengan
seluruh kerumitannya.

}Pemantauanyang sistematik dilakukan
untuk menghasilkan data yang valid.



}Melibatkan deskripsi tentang tindakan dan
penjelasannya. 
ƁDeskripsi: uraian tentang kegiatan yang 

terjadi, dalam bentuk laporan, sehingga
bersifat objektif (tidak mengandung
penafsiran)
ƁPenjelasan: pemaknaan apa yang telah

terjadi ketika peneliti melakukan refleksi
tentang tindakan yang dilaporkan dan
memberikan alasan terjadinya hal itu.



}Penjelasantentang tindakan, setelah
dideskripsikan, melibatkan:

ƁIdentifikasi makna-makna yang mungkin terjadi
(dilandasi wawasan teoretik dan penelitian yang 
relevan)

ƁMembahasdeskripsi terkait secara kritis
(mempertanyakan motif tindakan dan evaluasi
hasilnya)

ƁTeorisasi, dilahirkan dengan memberikan
penjelasan tentang apa yang dilakukan dengan
cara tertentu



}Metode mengajar
}Strategi mengajar
}Model pembelajaran
}Prosedur evaluasi
}Perubahansikap dan nilai
}Media pembelajaran
}Lingkungan belajar (setting)
}Materi pembelajaran
}Kurikulum


